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RINGKASAN
	PEMPEK MEDAN (Program Peningkatan Minat Baca ke Perpustakaan dengan Metode Mendongeng dan Handmade) Untuk Siswa Sekolah Dasar di SD Negeri 2 Sekaran kecamatan Gunungpati Semarang . Merupakan sebuah ide kreatif dari kelompok kami dalam pembuatan Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM) yang berbasis PKM Pengabdian Kepada Masyarakat. 
	Program Kreatifitas Mahasiswa ini kami buat dengan tujuan untuk membantu memberikan motivasi dalam menumbuhkan minat baca ke perpustakaan bagi siswa-siswi SD Negeri 3 Sekaran serta membantu meningkatkan daya kreatifitas yang dimiliki para siswa di SD Negeri 2 Sekaran. Dengan metode ini pula,kami berharap para siswa tidak mudah bosan untuk selalu datang dan membaca buku di perpustakaan.
	Mungkin sekarang ini banyak siswa-siswi sekolah dasar yang malas datang ke perpustakaan dikarenakan sifat buruk mereka yaitu “malas membaca”. Mungkin hanya sebagian kecil siswa yang mau merelakan waktunya untuk berkunjung di perpustakaan. Biasanya pada waktu-waktu  senggang seperti pada saat istirahat, kebanyakan siswa mungkin banyak menghabiskan waktunya untuk pergi beli jajan ke kantin, lalu ada pula yang bermain main di halaman kelas,dan sebagainya. Berarti dapat kita simpulkan bahwa kebiasaan/habit itu mempengaruhi prestasi siswa. Jangan sampai kita membiarkan kebiasaan tersebut terus berlanjut pada diri siswa. Maka dari itu, untuk menumbuhkan kebiasan baik pada diri siswa-siswi sekolah dasar pada umumnya serta siswa-siswi SD Negeri 2 Sekaran khususnya, kami akan mengabdikan diri kami kepada Sekolah dasar(SD) yang bersangkutan untuk menumbuhkan minat baca para siswa untuk berkunjung keperpustakaan, dan untuk bisa mewujudkan program tersebut, tentunya kami juga perlu banyak dukungan dari Dewan guru di SD Negeri 2 Sekaran serta masyarakat setempat.
	Target khusus yang ingin kami capai dalam pembuatan Usulan Program Kreatifitas Mahasiswa ini tidak lain adalah untuk meningkatkan minat baca siswa-siswi dan menjadikan SD Negeri 2 Sekaran menjadi sekolah dasar yang memiliki benih-benih unggul dan berwawasan luas serta memiliki daya kreatifitas yang tinggi , sehingga dengan wawasan serta kreatifitas tersebut akan mampu mencetak siswa-siswi SD Negeri 2 Sekaran yang mampu bersaing secara global. Dengan rajin membaca, tentunya para siswa juga akan mampu fokus pada kegiatan belajar mengajar yang mereka jalani, sehingga akan meningkatkan prestasi akademik para siswa.
	Untuk mewujudkan program seperti yang telah dijelaskan diatas, tentunya perlu adanya sebuah metode tertentu, dan kami disini akan menggunakan metode Mendongeng dan Handmade. Metode Mendongeng dilakukan dengan cara mengambil salah satu judul buku yang telah dipilih oleh siswa. Kemudian para siswa diharapkan untuk duduk tenang sambil mendengarkan buku yang kami bacakan. Namun,setiap siswa pasti akan merasa jenuh ketika harus mendengarkan bacaan kami dari awal hingga akhir. Maka dari itu,kami selipkan kegiatan Handmade di sela-sela materi yang kami bacakan. Kegiatan Handmade tersebut terdiri dari pembuatan origami,membuat berbagai bentuk benda dari malam dan membuat kerajinan dari barang bekas yang tak terpakai, misalnya plastik bekas untuk membuat tas, lalu sedotan bekas untuk membuat hiasan dinding ruang kelas dan sebagainya. Dengan berbagai kegiatan tersebut tentunya kami berharap program kami dapat meningkatkan minat baca,kreatifitas dan prestasi siswa.



BAB I PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang untuk pengajaran siswa / murid di bawah pengawasan guru. Begitu pula dengan Sekolah dasar atau yang biasa disingkat dengan SD adalah jenjang paling dasar pada pendidikan formal di Indonesia. Sekolah dasar ditempuh dalam waktu 6 tahun, mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. Saat menginjak kelas 6,siswa SD diwajibkan mengikuti Ujian Nasional (dahulu Ebtanas) yang memengaruhi kelulusan siswa. Lulusan sekolah dasar dapat melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah pertama (atau sederajat). Pelajar sekolah dasar umumnya berusia 7-12 tahun. Di Indonesia, setiap warga negara berusia 7-15 tahun tahun wajib mengikuti pendidikan dasar, yakni sekolah dasar (atau sederajat) 6 tahun dan sekolah menengah pertama (atau sederajat) 3 tahun. Sekolah dasar diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. Sejak diberlakukannya otonomi daerah pada tahun 2001, pengelolaan sekolah dasar negeri (SDN) di Indonesia yang sebelumnya berada di bawah Departemen Pendidikan Nasional, kini menjadi tanggung jawab pemerintah daerah kabupaten/kota. Sedangkan Departemen Pendidikan Nasional hanya berperan sebagai regulator dalam bidang standar nasional pendidikan. Secara struktural, sekolah dasar negeri merupakan unit pelaksana teknis dinas pendidikan kabupaten/kota.
Sekolah Dasar di Indonesia sebagian besar memiliki perpustakaan.Perpustakaan sekolah secara umum adalah sebuah tempat yang menyediakan koleksi literatur yang berguna bagi pendidikan di sekolah. Keberadaannya pun menyatu dengan lingkungan sekolah, serta hanya bisa diakses oleh civitas akademika sekolah yang bersangkutan. Dari pengertian perpustakaan sekolah tersebut, menunjukkan bahwa perpustakaan sekolah adalah sebuah tempat eksklusif yang tidak memungkinkan orang di luar sekolah untuk mengaksesnya. Dalam arti, orang di luar sekolahan tidak memiliki hak untuk menikmati koleksi perpustakaan serta meminjam koleksi yang ada tersebut bagi kepentingan pribadinya. Adanya pengertian perpustakaan sekolah yang demikian eksklusif tersebut,bertujuan untuk memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi para guru dan siswa untuk menikmati koleksi perpustakaan. Adanya kehadiran perpustakaan di sekolah beserta koleksinya diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Khususnya melalui penambahan pengetahuan bagi guru dan siswa yang ada di sekolah tersebut. Seperti yang kita ketahui bahwa pangunjung perpustakaan di Indonesia itu sangatlah bervariasi dari tahun ke tahun, ada yang meningkat dan adapula yang menurun, seperti yang terlihat pada Gambar 1.1 dimana terlihat di beberapa provinsi dengan peminat pengunjung perpustakaan yang turun drastis seperti pada provinsi Nanggore Aceh Darussalam (NAD) , di provinsi Sumatera Selatan serta yang paling mengenaskan adalah pengunjung didaerah provinsi DKI Jakarta tepatnya di Perpustakaan PD II/LIPI. Dan peningkatan paling signifikan adalah di provinsi Jawa Tengah.
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Gambar 1.1 Data Pengunjung Perpustakaan Pada Tahun 2006-2008
	Manfaat perpustakaan bagi siswa diantaranya yang pertama adalah untuk Merangsang minat membaca baik pada guru dan siswa. Karena membaca adalah sumber pengetahuan yang paling besar. Dari membaca, seseorang bisa mendapatkan informasi yang barangkali belum pernah dilihat atau didengarnya secara lengkap dan akurat. Yang kedua, sebagai Sumber literatur yang paling dekat. Koleksi buku di perpustakaan adalah salah satu sumber bagi guru dan siswa untuk memperoleh literatur yang sesuai dengan materi pelajaran yang sedang dipelajari. Lalu yang ketiga, Perpustakaan sebagai pusat informasi. Untuk mendapatkan informasi terkini, salah satu tempat di sekolah yang bisa dituju adalah perpustakaan.Kemudian,manfaat lainnya dari perpustakaan adalah sebagai sumber pembelajaran menulis. Membaca koleksi perpustakaan, bisa menjadi bahan referensi apabila hendak menulis sebuah karya ilmiah, baik itu yang termasuk karya ilmiah murni atau juga karya ilmiah populer. Penulisan sebuah karya ilmiah memang harus didasarkan pada sumber literatur yang sudah ada sebelumnya. Perpustakaan bisa dijadikan rujukan untuk mencari literatur yang dibutuhkan.
Namun, meskipun suatu sekolah dasar terdapat fasilitas perpustakaan,ternyata para siswa belum menggunakan fasilitas perpustakaan tersebut dengan maksimal. Perpustakaan yang sepi pengunjung seperti yang terlihat pada gambar 1.2, itu bisa dikarenakan oleh beberapa hal, diantaranya, perpustakaan tersebut telah lama tak terpakai dan banyak debunya dan ketika perpustakaan tersebut dibuka kembali maka akan membuat para siswa tidak nyaman. Bisa juga karena tidak adanya sesuatu yang menarik di perpustakaan tersebut.Kemudian juga bisa dikarenakan fasilitas yang kurang memadai,seperti buku-buku yang telah usang, bukunya keluaran zaman dahulu,dan sebagainya.
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Gambar 1.2. Kondisi Perpustakaan Yang Sepi Akan Pengunjung
Maka dari itu perlu adanya metode tertentu yang membuat para siswa tersebut menjadi tertarik untuk datang ke perpustakaan dan dapat menambah wawasannya di perpustakaan. Tentunya bukan menjadi hal gampang untuk dapat mengadakan kegiatan menarik yang mampu menumbuhkan minat dan semangat bagi para siswa untuk datang ke perpustakaan. 
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Gambar 1.3. Kondisi Perpustakaan Yang Ramai Pengunjung
Untuk itu, pada usulan Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM) kali ini kami berkomitmen serta memiliki tekad yang kuat dan kami akan berusaha mewujudkan perpustakaan yang ramai pengunjung seperti pada Gambar 1.3 serta dapat menumbuhkan pemikiran kepada siswa sekolah dasar khususnya siswa-siswi SD Negeri 3 Tanjungrejo, bahwa kegiatan membaca ialah salah satu kegiatan yang paling disukai oleh para siswa.

B. Profil dan Kondisi SD Negeri 2 Sekaran
	SD Negeri 2 Sekaran terletak di Desa Sekaran, Kecamatan Gunungpati Kota Semarang ,Propinsi Jawa Tengah. Terletak di lingkungan Masyarakat desa Sekaran
C. Kondisi dan Potensi Wilayah dari Segi Fisik,Sosial dan Ekonomi
Setiap Individu hidup tidak lepas dari kehidupan masyarakat. Karena pada dasarnya masyarakat merupakan kumpulan individu-individu yang menempati suatu wilayah tertentu. Di dalamnya terdapat berbagai macam unsur yang membangunnya, sepeti individu, nilai, norma, kekuasan dan aturan. Namun dalam masyarakat juga tidak lepas dari kegiatan ekonomi mereka. Ekonomi menjadi sektor penting dalam masyarakat untuk menunjang kehidupan mereka terlebih untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Ekonomi mengandung pengertian secara etimologis yaitu suatu ilmu yang mempelajari tentang rumah tangga dalam rangka memenuhi atau mencapai kebutuhan. Dimana kini masyarakat cenderung lebih mementingkan kebutuhan ekonomi mereka dibandingkan dengan yang lainnya. Untuk itu penelitian mengenai sektor perekonomian pada masyarakat Desa Tanjungrejo ini sangat menarik untuk dilakukan.
Perekonomian dianggap sebagai sektor penting dalam menunjang kehidupan masyarakat. Sektor ekonomi dapat dijadikan sebagai tolak ukur kesejahteraan suatu masyarakat. Banyak asumsi masyarakat mengenai ekonomi suatu tempat, di mana kemajuan ekonomi suatu tempat dapat di jadikan tolak ukur kemakmuran masyarakat setempat. Karena melalui sektor ekonomi tersebut masyarakat dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, yang mana pemenuhun kebutuhan tersebut menjadi ukuran kemakmuran seseorang.
Di Tanjungrejo sendiri mayoritas masyarakatnya adalah penduduk asli yang dari dahulu menempati telah menempati daerah yang asri ini. Melihat kondisi yang demikian tersebut banyak para penduduk bahkan hampir seluruh lapisan masyarakat setempat memiliki profesi sebagai petani. Selain pada sektor pertanian, banyak warga setempat yang memiliki profesi sebagai pedagang di pasar maupun mendirikan ruko kecil dirumah. Kegiatan seperti itu lah yang banyak dilakukan oleh penduduk asli Tanjungsari dalam mencukupi kebutuhan sehari-harinya.
	Kemudian yang kedua, akan kami bahas mengenai kondisi SD Negeri 2 Sekaran. Seperti yang telah kami paparkan diatas, bahwa SD Negeri 2 Sekaran terletak dilingkungan pedesaan yang suasananya sangat ramai sekali. Sehingga jumlah siswa selalu bertambah setiap tahun ajaran baru. Namun seiring dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia yang masih stagnan, suasana ramai anak-anak disekolah tersebut dimanfaatkan oleh para penjual jajanan untuk menjual dagangannya untuk para siswa,dengan kondisi demikian  maka akan membuat para siswa terpikir akan makanan terus menerus. Meskipun SD Negeri 2 Sekaran berada dilingkungan pedesaan, namun sekolah ini memiliki banyak siswa yang unggul dan selalu menorehkan prestasi diberbagai perlombaan. Namun satu hal yang sangat disayangkan bahwa perpustakaan di SD Negeri 2 Sekaran telah lama ditutup dan hingga saat ini masih dibiarkan berdebu tanpa ada yang mengelolanya. Melihat situasi tersebut, kami berinisiatif untuk menjalin hubungan erat antara siswa dengan mahasiswa untuk melaksanakan serangkaian kegiatan edukatif dan mengasyikkan di perpustakaan sekaligus menghidupkan kembali suasana perpustakaan yang ramai akan pengunjung serta mengurangi jadwal jajan siswa dan mengalihkannya agar mereka menyempatkan diri untuk datang ke perpustakaan. Kemudian dengan metode yang telah kami rancang, kami yakin bahwa siswa-siswi SD Negeri 2 Sekaran pasti lama-kelamaan akan bisa merubah rutinitas jajan pada saat istirahat menjadi berkunjung ke perpus pada saat istirahat. Uraian tersebut merupakan penjelasan dari segi fisik dan sosial. Kemudian dari segi Ekonomi, warga masyarakat sekaran khususnya para orang tua atau wali murid siswa-siswi SD Negeri 2 Sekaran dan sekira	nya memiliki penghasilan menengah kebawah, dan mungkin ada yang dari golongan menengah keatas, namun jumlahnya bisa dhitung dengan jari.Dengan menggunakan program PEMPEK MEDAN, kami rasa akan sedikit membantu warga masyarakat yang dari golongan kurang mampu, dinama putra putrinya juga akan mendapatkan les secara gratis dari kami diluar jam sekolah dan tentunya kegiatan tersebut diharapkan mampu meningkatkan prestasi siswa.
D. Luaran Yang Diharapkan
	Kontribusi dari Kegiatan ini adalah sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat Sekararan khususnya di SD N SEKARAN 02 desa Sekaran kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati Semarang, yang 
memiliki banyak potensi, namun belum memiliki pencapaian secara maksimal dibidang akademika terkhusus masalah siswa-siswinya yang kurang gemar membaca. Luaran yang diharapkan dari program ini adalah sebagai beikut :
1. Semua siswa-siswi SD N SEKARAN 02 menjadi gemar datang keperpustakaan dan menumbuhkan minat baca mereka. Sungguh saying sekali jika terdapat segudang ilmu diperpustakaan,namun jarang orang yang membaca/meminjam buku diperpustakaan.
2. Meningkatkan daya kreatifitas dari dalam diri siswa. Dengan disertai dengan metode handmade,maka setiap siswa diharapkan mampu mengasah kreatifitas mereka dalam mengembangkan suatu ide/gagasan.
3. Adanya interaksi khusus antara siswa siswa sekolah dasar dengan kakak mahasiswa sehingga terjalin keakraban pada keduanya.
4. Meningkatkan prestasi siswa dibidang akademik. Dengan timbulnya semangat membaca yang kuat dari siswa, maka jalan untuk meraih kesuksesan dibidang akademik menjadi terbuka lebar. Sehingga  SD N SEKARAN 02 tidak akan lagi mendapat ejekan tetapi sebaliknya mendapatkan pujian dari pihak-pihak tertentu serta menjadi lebih unggul dibandingkan sekolah-sekolah lain di kota Semarang
5. Untuk Mahasiswa sendiri, program ini akan mampu meningkatkan keterlibatan para mahasiswa untuk dapat berpartisipasi dan mengabdi kepada masyarakat.
E. Manfaat Dari Program Yang Akan Dijalankan
1. Sebagai wahana yang bermanfaat yang dapat memberikan pengetahuan bagi para siswa dengan mengggunakan teknik penyampaian materi dengan mendongeng kepada para viewer di perpustakaan
2. Metode Handmade juga dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengajarkan bagaimana berpikir kreatif sehingga dengan adanya ide-ide yang kreatif, dunia ini akan berubah menjadi lebih indah.
3. Siswa akan lebih menyadari betapa pentingnya kegiata membaca demi tercapainya cita-cita luhur yang masih tersimpan didalam benak masing-masing.

	


BAB 2 GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Menyangkut dengan pambahasan yang telah kami paparkan sebelumnya,bahwa setiap Individu hidup tidak lepas dari kehidupan masyarakat. Karena pada dasarnya masyarakat merupakan kumpulan individu-individu yang menempati suatu wilayah tertentu. Di dalamnya terdapat berbagai macam unsur yang membangunnya, sepeti individu, nilai, norma, kekuasan dan aturan. Namun dalam masyarakat juga tidak lepas dari kegiatan ekonomi mereka. Ekonomi menjadi sektor penting dalam masyarakat untuk menunjang kehidupan mereka terlebih untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Ekonomi mengandung pengertian secara etimologis yaitu suatu ilmu yang mempelajari tentang rumah tangga dalam rangka memenuhi atau mencapai kebutuhan. Dimana kini masyarakat cenderung lebih mementingkan kebutuhan ekonomi mereka dibandingkan dengan yang lainnya. Untuk itu penelitian mengenai sektor perekonomian pada masyarakat Desa Sekaran ini sangat menarik untuk dilakukan.








Perekonomian dianggap sebagai sektor penting dalam menunjang kehidupan masyarakat. Di mana sektor ekonomi dapat dijadikan sebagai tolak ukur kesejahteraan suatu masyarakat. Banyak asumsi masyarakat mengenai ekonomi suatu tempat, di mana kemajuan ekonomi suatu tempat dapat di jadikan tolak ukur kemakmuran masyarakat setempat. Karena melalui sektor ekonomi tersebut masyarakat dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, yang mana pemenuhun kebutuhan tersebut menjadi ukuran kemakmuran seseorang.
Di Sekaran sendiri mayoritas masyarakatnya adalah pendatang yang sebagian besar merupakan mahasiswa Universitas Negeri Semarang (UNNES). Melihat kondisi yang demikian tersebut banyak para penduduk setempat yang memiliki lahan yang luas untuk mendirikan kost-kostan yang nantinya dapat disewakan kepada para mahasiswa. Selain pada sektor ekonomi tersebut banyak warga setempat yang mendirikan rumah-rumah makan maupun jasa lainnya seperti laundry. Penyediaan jasa seperti itu lah yang banyak dilakukan oleh penduduk asli Sekaran.
	SD N SEKARAN 02 yang terletak di alamat: Jl Taman Siswa,Sekaran,Gunungpati,kota Semarang (50229) Propinsi Jawa Tengah, terletak strategis di lingkungan Universitas Negeri Semarang (UNNES) Sangat memiliki banyak potensi, baik itu potensi bidang akademik maupun potensi non akademik. Karena SD N SEKARAN 02 dikelilingi oleh berbagai macam bimbingan belajar (bimbel), dan berbagai macam pelatihan skill lain seperti tari, dance, futsal,bulutangkis, dan sebagainya. 
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Gambar 2.2. Kondisi SD N SEKARAN 02
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Gambar 2.3. Siswa-Siswi SD N 1 Sekaran
Yang menjadi permasalahan disini, tidak lain karena adanya keterbatasan materi dari orang tua/wali murid yang rata-rata berpenghasilan rendah, maka siswa-siswi SD N SEKARAN 02 hanya bisa mangikuti kegiatan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) disekolah dan kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah saja. Untuk itu, kami akan mengusulkan suatu program kegiatan PEMPEK MEDAN yang tidak hanya menyelenggarakan kegiatan diperpustakaan saja, namun juga kegiatan-kegiatan bermanfaat lain yang telah terinci didalam Metode Pelaksanaan pada Bab selanjutnya.


BAB 3 METODE PELAKSANAAN
1.      Tempat Pelaksanaan Program
Program ini akan diselenggarakan di sebuah perpustakaan sekolah dasar. Yakni di perpustakaan SDN Sekaran 02.
2.      Bentuk Pelaksanaan Program
Program ini semata-semata adalah program kreatifitas mahasiswa yang bekerjasama dengan pihak kepala sekolah SD N Sekaran 02. Berikut ini adalah alur pelaksanaan program PEMPEK MEDAN yang akan kami ajukan : (
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Gambar 4. Flowchart Pelaksanaan Program PEMPEK MEDAN
	
Program PEMPEK MEDAN (Pembelajaran di Perpustakaan dengan Metode  Mendongeng dan Handmade) Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Kreatifitas dan Minat Baca Ke Perpustakaan Bagi Siswa-Siswi SD N SEKARAN 02. Susunan kegiatan dari program PEMPEK MEDAN ini terdiri dari :
1. Tahap Sosialisasi 
Tahap ssialisasi ini merupakan pemberian informasi mengenai program yang akan diberlakukan kepada seluruh warga SD N SEKARAN 02. Tujuan diadakannya sosialisasi ini yaitu agar semua warga sekolah yang bersangkutan menjadi tahu mengenai program apa yang akan terapkan dan bagaimana tanggapan setelah tahu bentuk program yang akan dijalankan. 
2. Tahap Pelaksanaan
Kemudian tahap kedua yang merupakan tahap paling utama, dimana setelah tahap sosialisasi telah dijalankan, tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan yang paling utama, yakni pelaksanaan program PEMPEK MEDAN (Pembelajaran di Perpustakaan dengan Metode  Mendongeng dan Handmade). Tahap ini terbagi atas 2 waktu, yakni :
a. Pada saat Istirahat Ke-1 : Dilakukan kegiatan Mendongeng di perpustakaan. Disini, para siswa diajak untuk datang ke perpustakaan dengan ajakan yang semenarik mungkin agar siswa mau datang ke perpustakaan. Untuk mengajak siswa, kita bisa melakukan hal menarik seperti pembagian sticker/pin dan memberiyahukan nanti juga aka nada doorprize.
b. Pada saat istitahat ke-2 : dilakukan kegiatan Handmade. Kegiatan handmade ini akan kami lakukan dengan pambuatan karya-karya tangan seperti origami,pembuatan berbagai macam bentuk benda dari malam/plastisin. Kemudian kami juga akan mengajarkan bagaimana mengolah sampah plastik bekas yang dapat disulap menjadi berbagai karya seni yang sangat indah seperti tas, tempat pensil, tempat mukena, dan sebagainya.
3. Konsultasi Umum
Maksud tahap ini adalah kami menyelenggarakan waktu untuk berkonsultasi mengenai kesulitan dalam belajar, bagaimana cara belajar yang benar, bagaimana cara mengatur waktu yang benar, serta kami juga akan melayani siswa yang ingin diajarkan berwirausaha tingkat dasar sebagai modal di masa depan.

4. PTMB (Progran Tambahan yang Mendidik dan Bermanfaat)
Pada tahap PKMB ini, Terbagi atas dua kegiatan, yaitu:
a. Kegiatan dibidang Akademik
1) Bimbel Gratis 
Kegiatan ini rencananya akan dilaksanakan pada hari sabtu sore tepatnya sekitar pukul 15.00 di halaman SD N SEKARAN 02 , kegiatan ini bersifat gratis dan diperuntukkan bagi siswa yang mau mendapatkan bimbingan belajar secara gratis dari kami. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengoptimalkan belajar para siswa dengan tidak memandang status profesi orang tua, aliasnya kegiatan ini bersifat umum dan tidak terdapat pengecualian bagi siswa jika dia benar-benar mau ikut.
2) Kunjungan Ilmiah
Kegiatan ini dilakukan pada batas akhir pelaksanaan program, atau agar  tidak ada jadwal tabrakan dengn KBM siswa, kegiatan ini dilaksanakan disaat hari libur semester. Kegiatan Kunjungan Ilmiah recananya akan kami laksanakan ke Lawang Sewu dan Kunjungan ke Universitas Negeri Semarang, kegiatan ini dilaksanakan dengan mengajak siswa siswi untuk ikut berkunjung ke tempat tempat indah bertajuk konservasi di Universitas Negeri Semarang. Contohnya melihat rumah penangkaran Kupu-kupu, rekreasi di kebun biologi UNNES, dan sebagainya. Dengan kata lain, kegiatan ini bersifat refreshing.
3) LCC Perpus 
Kegiatan ini adalah Lomba Cerdas Cernat perorangan dengan dua ronde seleksi. Seleksi pertama, bagi siswa yang telah mendaftar lomba LCC akan diberikan beberapa soal secara tertulis. Setelah seleksi pertama selesai kemudian akan diambil 10 jawaban terbaik dan akan mengikuti tahap LCC ke 2, yakni dengan membacakan soalnya dan kemudian dilakukan menjawab soal dengan cara rebutan. Hadiah dari Kompetisi ini, kami akan memberikan sebuah buku bagi siswa yang hanya terhenti dibabak pertama. Dan bagi siswa yang mencapai 10 besar akan kami berikan alat tulis lengkap. Kemudian untuk juara I , juara II dan juara III, akan kami berikan perlengkapan sekolah berupa tas dan seragam. Dan bagi semua peserta juga akan kami buatkan sertifikat.


BAB 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
Demikian itu adalah susuna program yang akan di selenggarakan selama 3 bulan. Kami berharap dengan waktu 3 bulan tersebut, para siswa mampu berpikir positif terhadap program yang akan dilaksanakan dan dapat menyadari bahwa kegiatan membaca adalah kegiatan yang mulia serta mereka mampu meningkatkan prestasi dibidang akademik maupun non akademik. (BELUM LENGKAP)
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NO.| NAMA PERPUSTAKAAN PROVINSI
2006 207 2008
1 | Perpustakaan Negeri NaD 181,440 216,000 10,244
2 | Perpustakaan Negeri Sumatera Utara 162158 207,42 283505
3 | Perpustakaan Negeri Sumatera barat 123584 152961 | 166307
4 | Perpustakasn Negen Riau 13253 244800 202080
5 | Perpustakasn Neger Jambi 132506 95% | 1823
6 | Perpustakaan Negeri Sumatera Selatan 0,245 60544 3,859
7 | Perpustakaan Negeri Bengkulu o816 55,470 5,470
§ | Perpustakaan Negeri Lampung 62,256 48,035 45,50
9 | Perpustakaan Negeri Fanglal Pinang 12,467 17,658 10,186
10 | Perpustakasn Neger Banten 3,419 RELIY
11 | Perpustakasn Neger DKI Jakarta 6,598 45,088 5,507
12 | PerpusPDILIPL DKI Jakarta 2,109 23,859 75
13 | Perpustakaan C515 DKl Jakarta 14,259 11,246 -
14 | PerpusNasional RI DKI Jakarta 62,493 56,902 50,925
15 | Perpustakaan Budpar DK Jakarta 766 501 25
16 | Perpustakaan BPS DKI Jakarta 5,208 8377 9,436
17 | Perpustakasn Neger Jawa Barat 489,3% 4847% | 112562
18 | Perpustakasn Neger Jawa Tengah 403471 35550 | 434051
19 | Perpustakasn Neger DI Yoggakarta 110132 126774 101,106
20 | Perpustakaan Negen Jawa Timur 68,384 307,765 | 322957
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